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Abstract
The studies show that culture and family functioning have a contribution to the well-being of youth. Ethnic Minang
with matrilinear culture and collective owned, of course, also plays a role in teenagers’ lives. Researchers aim to test
the role of a family’s functioning towards adolescents’ subjective well-being in the Minang ethnicity. The design of
this study is quantitative with the selection of samples in the form of purposive sampling. Participants in the study
were 315 ethnic Minang adolescents who had filled out questionnaires containing Family Assessment Device and
subjective well-being scales. A simple linear regression analysis test shows that family functioning contributes to
subjective well-being in ethnic Minang youth (R2 = 0.177, F = 67.347, p = 0.000). That is, family functioning as a
predictor variable contributed 17.7% to subjective well-being. The more optimal the functioning of a family, the more
its members feel prosperous.
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Pendahuluan

Individu dalam menjalani kehidupan pada hakikatnya
menginginkan sebuah kehidupan yang sejahtera. Kese-
jahteraan hidup individu dalam ilmu psikologi dikenal
dengan istilah subjective well-being (SWB). Kesejahteraan
subjektif merupakan sebuah konsep luas yang merujuk
pada evaluasi kognitif dan afektif individu dari kehidupan
seseorang (Diener et al., 2015). Individu dalam evaluasi
kehidupan akan mengevaluasi sampai tingkat mana ia
menilai kehidupannya dan sejauh mana kehidupan mereka
benar-benar diinginkan atau tidak diinginkan (Diener et
al., 2017, 2015). Kesejahteraan subjektif pada individu
ditandai ketika individu merasakan emosi positif serta
kepuasan hidup yang lebih dominan dibandingkan dengan
emosi negatif dalam kehidupan (Tay et al., 2014).

Kesejahteraan subjektif merupakan konstruk yang
dibahas dalam pandangan psikologi positif dan kesehatan
mental (Barry et al., 2017). Kesejahteraan subjektif
pada individu memberikan manfaat tertentu sepanjang
masa kehidupan. Tingkat kesejahteraan subjektif yang
tinggi membantu individu untuk berfungsi dengan lebih
baik dalam menjalani kehidupan (De Neve et al.,
2013). Sebaliknya, apabila individu tidak sejahtera dalam
kehidupannya, hambatan dalam menjalani kehidupan dapat
bermunculan. Misalnya, individu dengan kesejahteraan
subjektif yang rendah cenderung telah diteliti lebih banyak
ditemukan pada individu yang memiliki penyakit klinis
(Diener et al., 2017). Selain itu, minimnya perasaan
sejahtera dalam kehidupan individu menjadi faktor yang

dapat menyebabkan hadirnya pikiran untuk mengakhiri
hidup (Lew et al., 2019). Dampak negatif yang dirasakan
individu dengan tingkat kesejahteraan subjektif yang
rendah dikarenakan dominannya kehadiran emosi negatif
pada individu tersebut sepanjang masa kehidupannya.

Umumnya, kesejahteraan subjektif tampaknya relatif
stabil dari waktu ke waktu, meskipun beberapa peristiwa
kehidupan dapat memberikan pengaruh pada ketidaksta-
bilan kesejahteraan subjektif pada individu (Luhmann et
al., 2012). Berdasarkan periode tahap perkembangan, masa
remaja menjadi masa dimana kesejahteraan menjadi hal
yang tidak menentu. Terutama ketika masa remaja dike-
nal sebagai salah satu masa berkembangnya aspek emo-
sional di dalam diri mereka (Santrock, 2018). Shek & Liu
(2014) melaporkan bahwa remaja mengalami penurunan
kesejahteraan pada usia perkembangannya. Hal ini dikare-
nakan masa remaja adalah masa perkembangan yang ser-
ing dikaitkan dengan penurunan kesejahteraan emosional
seperti kecemasan dan depresi (Johnson & Greenberg,
2013). Selain itu, terjadinya perubahan fisik pada remaja
turut menjadi alasan rendahnya kesejahteraan pada remaja
(Wood et al., 2018).
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Rendahnya kesejahteraan pada remaja mampu memu-
nculkan perilaku yang tidak sehat. Kenakalan remaja
saat ini sudah menjadi fokus perhatian bagi banyak
pihak. Khususnya pada remaja etnis Minang. Remaja etnis
Minang dalam beberapa tahun terakhir menjadi fokus
perhatian bagi pemerintah setempat karena meningkatnya
kasus kenakalan remaja. Sebagai contoh, kasus kenakalan
remaja seperti balapan liar, tawuran, dan aksi begal sedang
marak terjadi (DPRD Sumbar, 2020). Semenza (2018)
melaporkan bahwa individu yang terlibat dalam kenakalan
remaja adalah individu yang memiliki kualitas dan gaya
hidup yang kurang baik. Tidak jauh berbeda dengan hasil
penelitian terdahulu, tingginya kasus kenakalan remaja
dengan rendahnya kesejahteraan subjektif sejalan dengan
hasil survei peneliti.

Berdasarkan hasil survei terhadap remaja etnis Minang
(n=39), remaja akan melakukan beberapa kegiatan yang
berdampak negatif seperti merokok, bolos dari kegiatan
sekolah, mengisolasi diri, dan kabur dari rumah tanpa
izin orang tua ketika sedang merasa tidak puas dengan
kehidupan. Aktivitas yang berdampak buruk pada remaja
tersebut disebabkan oleh lunturnya nilai budaya dan moral.
Hal ini dapat menyebabkan remaja tidak dapat menjalani
tugas perkembangannya dengan baik seperti pendidikan
sekolah yang tidak selesai karena aktivitas buruk yang
dilakukan oleh remaja (Makarios et al., 2017).

Kesejahteraan subjektif dalam praktik kehidupan sehari-
hari dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti penghasilan,
kepribadian, harga diri, rasa syukur, dukungan sosial, tem-
pat tinggal, dan keluarga (Dewi & Nasywa, 2019; Diener,
2013; Llosada-Gistau et al., 2020; Wen, 2019). Meskipun
kesejahteraan subjektif dipengaruhi oleh berbagai faktor,
para peneliti akhir-akhir ini fokus kepada hal dasar yang
mempengaruhi kesejahteraan subjektif individu yaitu kelu-
arga (Brannan et al., 2013; González et al., 2015; Lee &
Yoo, 2015). Terutama ketika keluarga merupakan fondasi
bagi kualitas hidup seorang anak ataupun remaja.

Remaja dikenal sebagai masa dimana individu mencari
identitas diri mereka yang sebenarnya. Oleh karena itu,
remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman
sebaya, dan kehadiran teman sebaya membuat kehidupan
remaja lebih banyak dipengaruhi oleh temannya (Stein-
berg, 2016). Meskipun individu cenderung lebih dekat
dengan teman sebaya dibandingkan dengan orang tua pada
masa remaja, tidak dapat dipungkiri bahwa orang tua dan
keluarga tetap memainkan peran penting dalam kehidupan
mereka. Brannan et al. (2013) melaporkan bahwa dukun-
gan dari keluarga mengindikasikan kesejahteraan pada
remaja di tiga negara ketika dukungan dari teman tidak
melaporkan hasil yang serupa. Lebih lanjut, dijelaskan
bahwa remaja yang memiliki kesejahteraan subjektif yang
lebih rendah cenderung lebih fokus pada hubungan dengan
teman, sedangkan remaja dengan kesejahteraan yang tinggi
lebih fokus pada hubungan keluarga (Navarro et al., 2017).

Keluarga secara umum diartikan sebagai perkumpulan
beberapa individu yang terikat secara biologis. Suatu
keluarga umumnya terdiri dari sepasang orang tua yaitu

ayah dan ibu, serta anak yang setidaknya berjumlah
satu (Sigerlman & Rider, 2018). Sebagai contoh, Phillips
(2012) melaporkan bahwa individu yang merasa puas
dengan keluarganya melaporkan kesejahteraan yang lebih
baik. Selain itu, keluarga sebagai lingkungan pertama
yang dikenali oleh anak menjadi salah satu indikator
yang membuat individu dalam menilai kehidupannya, baik
secara positif maupun negatif. Dalam hal ini, anak yang
mulai memasuki masa remaja perlu menjadi perhatian
anggota keluarga lainnya karena remaja sedang mengalami
masa transisi dari anak-anak menuju dewasa (Santrock,
2018).

Bagaimana keluarga mempengaruhi kesejahteraan
remaja dapat dilakukan melalui beberapa hal. Misalnya,
berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti
terhadap remaja etnis Minang (n=39), padunya suatu
keluarga merupakan hal yang penting bagi kehidupan
mereka. Selain itu, terlaksananya hubungan yang hangat
antara remaja dan orang tua dapat mempengaruhi
perkembangan remaja dan berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan subjektif pada remaja (Cunsolo, 2017).
Sehingga, apabila suatu anggota keluarga mampu berperan
terhadap anggota keluarga, maka keluarga tersebut akan
berada pada situasi yang baik karena keluarga dapat
dikatakan berfungsi. Keluarga yang berfungsi dalam dunia
penelitian dikenal dengan istilah keberfungsian keluarga.

Keberfungsian keluarga atau family functioning adalah
sejauh mana anggota keluarga secara emosional terikat,
menjaga komunikasi, serta kooperatif dan fleksibel satu
sama lain (Epstein et al., 1978). Keluarga sebagai lingkun-
gan pertama yang dikenali oleh remaja menjadi salah
satu indikator bagi individu dalam menilai kehidupannya,
baik secara positif maupun negatif. Terdapat hasil peneli-
tian yang menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga
yang optimal memiliki peran terhadap kualitas kesejahter-
aan subjektif yang positif pada remaja (Nayana, 2013).
Adanya peran keberfungsian keluarga yang dicirikan den-
gan hubungan keluarga yang positif dapat membantu para
remaja menjalani tugas perkembangan yang lebih baik
menuju tahap selanjutnya (King et al., 2018). Sebaliknya,
keluarga yang tidak berperan secara positif dapat menye-
babkan remaja mengalami hambatan dalam menjalankan
tugas tahapan perkembangannya.

Tidak berfungsinya suatu keluarga akan berdampak
negatif bagi kehidupan remaja seperti kondisi emosional
yang terganggu (Guo et al., 2018; Wang et al., 2020). Afek
negatif pada remaja akan berujung pada rasa depresi (Du et
al., 2014). Selain itu, individu yang berada dalam keluarga
yang sangat disfungsional jauh lebih tidak puas dan kurang
bahagia terhadap kehidupannya daripada orang-orang yang
hidup dalam keluarga yang berfungsi (Botha & Booysen,
2014). Lebih lanjut, gangguan emosional pada remaja
yang disebakan oleh tidak baiknya kualitas hubungan
dengan keluarganya dapat menyebabkan remaja terlibat
dalam aktivitas kenakalan remaja (Piang et al., 2017).
Oleh karena itu, kesejahteraan subjektif khususnya pada
remaja yang sedang melewati periode perkembangan yang
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ktiris perlu menjadi fokus perhatian anggota keluarga.
Hal ini dikarenakan selama masa krisis remaja, keluarga
atau orang tua berperan sebagai pengawas bagi anggota
keluarga yang lebih muda seperti remaja (Santrock, 2018).

Penelitian mengenai kesejahteraan subjektif dan keber-
fungsian keluarga sebelumnya telah dilakukan. (Nayana,
2013) melaporkan bahwa keberfungsian keluarga mem-
berikan kontribusi sebesar 38.7% terhadap kesejahter-
aan subjektif pada remaja. (Sari & Dahlia, 2018) mela-
porkan bahwa 28% kesejahteraan subjektif dipengaruhi
oleh keberfungsian keluarga. Meskipun kesejahteraan sub-
jektif dan keberfungsian keluarga telah diteliti secara
bersamaan, pemilihan remaja etnis Minang sebagai subjek
penelitian sampai saat ini belum dilakukan karena umum-
nya banyak diteliti secara general pada remaja tanpa mem-
pertimbangkan latar belakang etnis. Peneliti tertarik untuk
melibatkan remaja etnis Minang karena kondisi remaja
di Sumatera Barat dalam beberapa tahun terakhir. Lebih
lanjut, dikarenakan oleh keluarga Minang yang umum-
nya berperan secara otoriter terhadap anggota keluarga
muda (Wiswanti et al., 2020). Ada pun hipotesis yang
diformulasikan pada penelitian ini ialah terdapat kontribusi
keberfungsian keluarga terhadap kesejahteraan subjektif
pada remaja etnis Minang.

Metode

Partisipan
Penelitian ini melibatkan 315 remaja etnis Minang
yang terdiri dari 77 remaja dengan jenis kelamin laki-
laki (24.44%) dan 238 remaja dengan jenis kelamin
perempuan (75.56%). Purposive sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun kriteria yang ditetapkan peneliti
terhadap partisipan penelitian yaitu (1) sedang menempuh
pendidikan SMA/Sederajat, (2) pendidikan SD-SMA
ditempuh di daerah Sumatera Barat, (3) domisili partisipan
di Sumatera Barat, (4) ayah dan ibu partisipan berlatar
belakang suku Minang dan berasal dari Sumatera
Barat. Partisipan yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah remaja yang berada pada rentang usia 15-19
tahun (M=16.44 tahun; s=0.98) dan sedang menempuh
pendidikan di bangku sekolah menengah atas yang berada
di Sumatera Barat.

Partisipan berasal dari suku yang beragam seperti
Caniago (17.46%; n=55), Tanjung (11.75%; n=37), Koto
(9.52%; n=30), Melayu (9.21%; n=29, Piliang (8.57%;
n=27), Sikumbang (8.25%; n=23), Jambak (7.30%; n=23),
Mandailing (4.44%; n=14), Kampai (2.86%; n=9), Pisang
(2.54%; n=8), dan beragam suku lainnya (18.10%; n=57).

Instrumen Penelitian
Keberfungsian keluarga dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan skala adaptasi Family Assessment Device
oleh (Jamil et al., 2019) yang telah diuji coba. Skala
adaptasi sebelum dilakukan uji coba terdiri dari 60 item

dengan nilai α = 0.83. Setelah dilakukan uji coba alat
ukur, diperoleh 46 item untuk mengukur tujuh aspek
keberfungsian keluarga yaitu pemecahan masalah (5
item), komunikasi (8 item), peran (7 item), responsifitas
afektif (5 item), keterlibatan afektif (6 item), kontrol
perilaku (6 item), dan keberfungsian umum (9 item).
Penggunaan skala adaptasi pada penelitian ini memperoleh
relibilitas, α=0.92. Selanjutnya, kesejahteraan subjektif
sebagai konstruk psikologi yang bersifat multidimensional,
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala
SWB oleh (Utami et al., 2018) yang telah diuji coba.
Skala SWB sebelum dilakukan uji coba terdiri dari 76
item dengan relibilitas, α=0.89. Setelah dilakukan uji coba,
diperoleh 54 item untuk mengujur tiga dimensi yang
menggambarkan SWB yaitu kepuasan hidup (24 item),
afek positif (6 item), dan afek negatif (25 item).

Analisis Data
Peneliti melakukan dua uji asumsi terhadap data penelitian
sebelum analisis regresi dilakukan. Pertama, peneliti
melakukan uji normalitas melalui uji Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan hasil uji Kolmogorv-Smirnov,
diperoleh nilai p=0.20 ehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Selanjutnya, peneliti melakukan
uji linearitas untuk melihat hubungan linear antara
keberfungsian keluarga dan kesejahteraan subjektif.
Berdasarkan uji linearitas, terdapat hubungan yang linear
antara kesejahteraan subjektif dengan keberfungsian
keluarga (Deviation from Linearity = 0.41; (p <0.05).
Seluruh analisis data dalam penelitian ini dianalisis
melalui program statistik SPSS 24.0 for Windows.

Hasil

Berdasarkan hasil analisis tabulasi silang data diperoleh
bahwa terdapat 60% responden penelitian yang memiliki
keberfungsian keluarga pada tingkat tinggi dan 40% berada
pada tingkat sedang. Tingkat kesejahteraan subjektif pada
remaja etnis Minang juga terlihat berada pada tingkat
sedang (43.8%) dan tinggi (56.2%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa remaja etnis Minang memiliki tingkat
keberfungsian keluarga maupun kesejahteraan subjektif
yang berada pada tingkat sedang menuju tinggi (Tabel 1).

Berdasarkan uji regresi linear sederhana, ditemukan
adanya kontribusi keberfungsian keluarga terhadap kese-
jahteraan subjektif pada remaja etnis Minang dengan nilai

Tabel 1. Tingkatan Keberfungsian Keluarga dan
Kesejehteraan Subjektif

Kategori

Variabel Tinggi (%) Sedang (%)

Keberfungsian keluarga 126 (40.0) 189 (60.0)
Kesejahteraan subjektif 138 (43.8) 177 (56.2)

Catatan: tidak ada yang berkategori rendah

Prepared using psyj.cls



Nabilah CS & Hermaleni 145

Tabel 2. Ringkasan hasil uji regresi

Model ΣY 2 df M 2 F p

Regresi 4276.43 1.00 4276.43 67.35 0.000
Residu 19 874.95 31.00 63.50
Total 24 151.38 314.00

Catatan: R=0.421; R2 = 0.177; FF=0.109

koefisien determinasi R2 = 0.177 yang bermakna keber-
fungsian keluarga memberikan sumbangan efektif sebe-
sar 17.7% terhadap kesejahteraan subjektif remaja etnis
Minang, sisanya (83.3%) dipengaruhi oleh variabel lain
seperti kekuatan karakter (Gilham et al., 2011), dukungan
sosial (Siedlecki et al., 2014), belas kasih diri (Khumas et
al., 2019), kebutuhan (Tay et al., 2014), dan lainnya.

Tabel 2 memperlihatkan nilai F=67.35, p=0.003, menun-
jukkan bahwa keberfungsian keluarga berpengaruh secara
signifikan terhadap kesejahteraan subjektif. Berdasarkan
hasil perhitungan statistik (lihat nilai B) antara FF dengan
SWB, maka model regresi yang diperoleh dari kedua
variabel dalam penelitian ini ialah:

Y = 26,416 + 0,109X
(SWB = 26,416 + 0,109FF)

Adanya model regresi tersebut dapat membantu proses
identifikasi prediksi nilai suatu variabel apabila nilai
variabel lainnya diketahui. Perbandingan antara hasil
penelitian dengan penelitian terdahulu akan dibahas pada
bagian diskusi.

Diskusi

Tujuan menyeluruh dari penelitian ini adalah untuk menge-
tahui kontribusi keberfungsian keluarga terhadap kese-
jahteraan subjektif pada remaja etnis Minang. Sejalan
dengan hipotesis, hasil penelitian mengindikasikan bahwa
terdapat kontribusi keberfungsian keluarga terhadap kese-
jahteraan subjektif remaja etnis Minang. Hasil peneli-
tian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang
mengindikasikan bahwa kesejahteraan subjektif individu
dipengaruhi oleh bagaimana suatu keluarga berfungsi
(Botha & Booysen, 2014; Nayana, 2013). Keberfungsian
keluarga yang menjadi indikator penentu kesejahteraan
subjektif anak adalah terbentuknya jalinan hubungan yang
erat, kehangatan yang terbangun, responsivitas dan dukun-
gan yang diberikan orangtua kepada anak (Shenaar-
Golan & Goldberg, 2019). Selain itu, Buehler (2020)
mengemukakan bahwa proses yang terjadi dalam keluarga
seperti regulasi antar anggota keluarga yang baik, saling
berbagi pengalaman, serta organisasi keluarga yang sesuai
juga turut dapat mendorong kesejahteraan subjektif pada
remaja.

Sebagaimana keberfungsian keluarga sebagai variabel
telah diteliti memberikan pengaruh terhadap kesejahter-
aan subjektif, penelitian terdahulu telah menjelaskan

bagaimana masing-masing aspek dari keberfungsian kelu-
arga memberikan kontibusi tersendiri terhadap kesejahter-
aan subjektif remaja. Pada aspek pemecahan masalah, indi-
vidu yang mampu menyelesaikan persoalannya dianggap
lebih mampu merasakan kepuasan hidup dan afeksi yang
lebih positif (CenksevenÖnder & Çolakkadioglu, 2013).
Ketika individu merasakan kepuasan dan afeksi yang
lebih baik dalam kehidupannya tentu dapat merasa lebih
sejahtera dibandingkan dengan tidak merasakan keduanya.

Aspek komunikasi turut berkontribusi terhadap kese-
jahteran subjektif remaja dikarenakan merupakan penentu
bagaimana relasi dalam keluarga itu terjalin dan menggam-
barkan sejauh mana sebuah keluarga berfungsi (Bireda
& Pillay, 2018). Proses komunikasi yang terjadi dapat
dijadikan fasilitas dan sarana bagi orang tua untuk
menampilkan keserasian hubungan antar anggota keluarga
dan mendukung perkembangan anak (Kimiecik & Horn,
2012). Lebih lanjut dijelaskan bahwa komunikasi terbuka
yang terjadi antara remaja dan orang tua dapat melindungi
remaja dari peristiwa negatif yang terjadi di luar lingkun-
gan keluarga (Bireda & Pillay, 2018). Hal ini dikarenakan
kepositifan anggota keluarga dapat ditransmisikan melalui
komunikasi yang jelas, konstruktif, dan terbuka (Knopp et
al., 2017).

Orang tua dengan etnis Minang secara umum memi-
liki pola pengasuhan otoriter terhadap anak-anaknya
(Wiswanti et al., 2020). Dominannya peran orang tua yang
menerapkan pola asuh otoriter dapat meningkatkan pelu-
ang minimnya kualitas fungsi hidup serta kesejahteraan
pada anak atau remaja (Uji et al., 2014). Sehingga peran
orang tua yang ditunjukkan melalui gaya pengasuhan perlu
diperhatikan untuk membentuk kesejahteraanhidup yang
baik ke depannya. Meskipun pola asuh otoriter tampaknya
terlihat tidak baik, perlu diketahui setiap pola asuh memi-
liki pro dan kontra.

Tidak hanya peran anggota keluarga, responsivitas afek-
tif sebagai aspek keberfungsian keluarga memberikan sum-
bangsih bagi kesejahteraan subjektif pada remaja. Peneli-
tian terdahulu melaporkan bahwa minimnya respon afek-
tif dari orang tua terhadap anaknya berhubungan posi-
tif dengan regulasi emosi rendah bagi anak dan remaja
(Perry et al., 2012). Sehingga, bagaimana anggota kelu-
arga berperan dalam susunan keluarga sebagai pihak
yang memberikan respon afektif terhadap anak diprediksi
menjadi faktor yang mempengaruhi sejahteranya remaja
tersebut. Selanjutnya, keterlibatan afektif sebagai aspek
yang menggambarkan keberfungsian keluarga merujuk
pada derajat anggota keluarga menunjukkan minatnya

Prepared using psyj.cls



146 Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 2021, Vol 9(2)

terkait peristiwa yang melibatkan anggota keluarga lain-
nya. Hadirnya keterlibatan afektif dari orang tua terhadap
remaja dapat menghasilkan penyesuaian psikologis yang
baik pada remaja (Fuentes et al., 2015). Hal ini menye-
babkan kesejahteraan subjektif remaja yang mendapatkan
afeksi, kehangatan, dan dukungan dari keluarga berada
pada tingkat kesejahteraan yang baik.

Berdasarkan pengolahan statistik, telah diperoleh bahwa
terdapat peran yang positif antara keberfungsian kelu-
arga dengan kesejahteraan subjektif, khususnya pada
remaja Etnis Minang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi keberfungsian keluarga yang dimiliki oleh
remaja, maka remaja akan memiliki kesejahteraan subjek-
tif yang tinggi pula. Sejalan dengan penelitian terdahulu,
tingginya tingkat kesejahteraan subjektif pada remaja
secara empiris dipengaruhi oleh baiknya kualitas hubun-
gan remaja dengan keluarganya (Navarro et al., 2017).
Sehingga, dalam rangka meningkatkan berfungsinya suatu
keluarga, para ahli dan peneliti di masa mendatang
dapat mempertimbangkan pelatihan untuk meningkatkan
berfungsinya suatu keluarga, sehingga hal tersebut dapat
memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif
seluruh anggota keluarga.

Meskipun penelitian mengenai keterkaitan keluarga
dengan tumbuh kembang anak sudah berkembang pesat,
namun demikian dinamika interaksinya keduanya tidak
dapat diprediksi dengan mudah. Menjelaskan dinamika
keterkaitan anggota keluarga dan perannya erat dengan
pola komunikasi yang terbangun dalam kehidupan sehari-
hari dan bergantung pada budaya tempat tinggal keluarga
tersebut (Guan & Li, 2017). Sistem budaya yang
diterapkan etnis Minang cukup berbeda dari kebanyakan
budaya yang ada di Indonesia. Terdapat beberapa
perbedaan etnis Minang dengan etnis lain yang ada di
Indonesia baik dalam prinsip, hubungan interpersonal,
ekspresi emosi, dan perbedaan lainnya.

Sebagai contoh, berbeda dengan etnis Jawa yang
identik dengan sikap dan perilaku yang positif dalam
berhubungan, etnis Minang identik dengan pentingnya
menjaga kualitas relasi dengan berfokus pada individu
yang terlibat dalam hubungan interpersonal (Nashori
et al., 2020). Selanjutnya, ditinjau dari ekspresi emosi
etnis Minang merupakan etnis yang sangat ekspresif
dalam mengekspresikan emosi jika dibandingkan dengan
etnis Jawa, dan Melayu (Suciati & Agung, 2017).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa hal ini dikarenakan
etnis Minang memiliki falsafah hidup yaitu motivasi
untuk mencapai hidup yang tinggi di saat etnis Jawa
terkenal dengan kesantunan serta kepasrahan dan etnis
Melayu dengan sikap tidak ambisius dan kesederhanaan.
Meskipun etnis Minang merupakan etnis yang paling
ekspresif, sopan dan santu sangat dijunjung tinggi karena
pertimbangan dari pihak ketiga tetap diperlukan dalam
bermusyawarah (Nashori et al., 2020). Berdasarkan
beberapa perbedaan etnis Minang dengan etnis yang ada di
Indonesia, perbedaan yang paling identik dan utama adalah
penganutan sistem matrilineal oleh etnis Minang (Ariani,

2015). Sehingga kedudukan perempuan dalam masyarakat
Minang sangat dijunjung tinggi jika dibandingkan dengan
etnis lainnya.

Informasi lain berupa kategori keberfungsian keluarga
dan kesejahteraan subjektif pada remaja etnis minang
juga diidentifikasi pada penelitian ini. Berdasarkan hasil
penelitian, ditemukan bahwa kategori keberfungsian kelu-
arga dan kesejahteraan subjektif pada remaja etnis minang
sama-sama berada pada kategori sedang dan tinggi (lihat
Tabel 2). Mendukung keterkaitan antara keberfungsian
keluarga dan kesejahteraan subjektif dalam penelitian ini,
(Navarro et al., 2017) melaporkan bahwa kesejahteraan
subjektif pada dipengaruhi oleh baiknya kualitas hubun-
gan remaja dengan keluarganya (Navarro et al., 2017).
Shenaar-Golan & Goldberg (2019) mengemukakan bahwa
terjalinnya hubungan yang hangat, responsifitas, serta
dukungan yang diberikan oleh orang tua terhadap anak
menjadi indikator tingginya kesejahteraan subjektif pada
remaja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja yang
memiliki tingkat keberfungsian keluarga yang tinggi, juga
memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan arah nilai korelasi antara keberfungsian keluarga
dan kesejahteraan subjektif yang bernilai positif atau
searah (lihat Tabel 1).

Selanjutnya, berdasarkan data responden, dapat terlihat
bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak jika
dibandingkan dengan laki-laki. Moksnes & Espnes (2013)
melaporkan bahwa laki-laki lebih sejahtera dibandingkan
perempuan. Sebaliknya, penelitian lain melaporkan bahwa
perempuan lebih sejahtera dan bahagia jika dibandingkan
dengan laki-laki (Liu et al., 2016; Meisenberg & Woodley,
2015). Sehingga dapat dikatakan bagaimana gender mem-
pengaruhi kesejahteraan remaja selalu berubah. Hal ini
didukung oleh penelitian akhir-akhir ini mengemukakan
bahwa perbedaan gender mempengaruhi kondisi keber-
fungsian keluarga maupun kesejahteraan subjektif indi-
vidu adalah tidak konsiten dan tidak terlalu menunjukkan
perbedaan yang signifikan (Batz-Barbarich et al., 2018).
Tetutama ketika remaja dikenal sebagai masa perubahan
dan transisi antara masa kanak-kanak menuju dewasa.

Sejauh ini, penelitian mengenai kesejahteraan subjek-
tif pada remaja etnis Minang tidak banyak ditemukan.
Sehingga, perbandingan hasil temuan pada penelitian ini
hanya bisa dibandingkan dengan hasil temuan peneliti
lain yang mengaitkan kesejahteraan subjektif pada remaja
dengan keberfungsian keluarga. Selain itu, belum terlihat
jelas apakah budaya Minangkabau mempengaruhi hasil
penelitian secara signifikan. Sehingga dapat dijadikan per-
timbangan bagi peneliti di masa mendatang untuk melihat
sejauh mana budaya dapat mempengaruhi kesejahteraan
subjektif maupun keberfungsian keluarga.

Kesimpulan
Sejalan dengan hipotesis penelitian, hasil penelitian
mengindikasikan bahwa terdapat kontribusi keberfungsian
keluarga terhadap kesejahteraan subjektif pada remaja
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etnis Minang yaitu sebesar 17.7%, sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain. Selain itu, juga diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan positif antara keberfungsian keluarga
dengan kesejahteraan subjektif pada remaja etnis Minang.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan perhatian bagi para
orang tua untuk menciptakan lingkungan yang aman dan
hangat bagi kesejahteraan anak, khususnya yang berada
pada masa remaja. Tidak hanya bagi orang tua, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
para praktisi psikologi untuk menyusun intervensi berbasis
keluarga guna meningkatkan kesejahteraan subjektif pada
remaja.

Saran

Beberapa batasan penelitian dalam penelitian ini perlu
dipertimbangkan bagi peneliti di masa mendatang.
Meskipun keberfungsian keluarga telah diteliti mem-
berikan sumbangan kontribusi terhadap remaja etnis
Minang, peneliti di masa mendatang dapat mempertim-
bangkan variabel lain sebagai prediktor kesejahteraan
subjektif. Selain itu, terlibatnya partisipan etnis Minang
sebagai subjek penelitian tidak terlalu memberikan hasil
yang signifikan terkait apakah suku Minang memberikan
kontribusi terhadap kesejahteraan subjektif para muda-
mudi. Sehingga, peneliti di masa mendatang dapat meneliti
budaya sebagai variabel demografis untuk melihat sejauh
mana budaya mempengaruhi kesejahteraan hidup individu.
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20(1), 117-138. https://dx.doi.org/10.1387/RevPsicodidact.
10876

Gillham, J., Adams-Deutsch, Z., Werner, J., Reivich, K.,
Coulter-Heindl, V., Linkins, M., et al. (2011). Character
strengths predict subjective well-being during adolescence.
The Journal of Positive Psychology 6, 31–44. https://doi.org/
10.1080/17439760.2010.536773
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